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BENGKULU, BE - Uang keru-
gian negara dugaan korupsi
penyertaan modal antara PT
Bengkulu Mandiri (BM) den-
gan CV Kinal Jaya Putra belum
juga dikembalikan ketiga ter-
dakwa. Jika terdakwa memang
tidak ada itikad baik mengem-
balikan uang kerugian negara,
Jaksa Penuntut Umum (JPU)
tidak segan memberikan huku-
man lebih berat. Karena sesuai
dengan undang-undang, tidak
mengembalikan uang kerugian
negara bisa dijerat dengan pas-
al 2 uud Tipikor dengan penjara
4 tahun 6 bulan,

“Jika mereka memang tidak
ada itikad baik untuk mengem-
balikan bisa saja JPU mener-
apkan pasal 2. Pasal tersebut
sesuai dengan terdakwa yang
tidak mengembalikan kerugian
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negara,” jelas Kajari Bengkulu
I Made Sudarmawan SH MH
melalui Kepala Seksi Pidana
Khusus (Kasi Pidsus) Oktalian
Darmawan SH.

Kasi Pidsus mengimbau ke-
tiga terdakwa segera mengem-
balikan uang kerugian negara
tersebut. Jika ada itikad baik
dari ke-tiga terdakwa bukan
tidak mungkin Jaksa Penuntut
Umum (JPU) memberikan ker-
inganan hukuman saat penun-
tutan nanti.

“Jika ada itikad baik tentu ada
keringanan dari kita,” terang
Kasi Pidsus.

Setelah melakukan penyeli-
dikan sejak 2014, Pada Maret
2018, Kejari menetapkan tiga
orang tersangka penyertaan
modal tersebut. Tiga orang
tersangka tersebut memiliki

peran sangat besar pada kasus
penyertaan modal antara PT
Bank Mandiri dan CV Kinal
Jaya Putra. Diduga kuat me-
kanisme pencairan dana peny-
ertaan modal yang dilakukan
PT Bank Mandiri terhadap CV
Kinal Jaya Putra tidak sesuai
aturan. Dari hasil penyelidikan
meski sudah ada tahap uji ke-
layakan oleh tim penilian pe-
nyertaan midal tersebut, tetapi
dana yang dipinjamkan kepa-
da CV Kinal Jaya Putra dipin-
jamkan tanpa adanya jaminan.
Jika tidak ada jaminan sudah
jelas uang Rp 1 miliar tersebut
tidak tahu kemana larinya dan
tidak seuai peruntukannya.
Buktinya kerugian negara dari

kasus ini Rp 800 juta lebih dari

nilai penyertaan modal Rp 1
miliar.(167)
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